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BAB V 

 PENUTUP 

   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 

1. Kesimpulan Umum 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan temuan maka dapat 

disimpulkan bahwa kepanitiaan disusun sesuai dengan kegiatan yang 

dilaksanakan. karena kepanitiaan tersebut hanya melibatkan tim Humas 

saja, terkadang meraka juga melibatkan seluruh komponen sekolah seperti 

guru, siswa, karyawan,  wali murid, bahkan tokoh masyarakat di sekitar. 

Mengenai pengorganisasian humas disini sudah sesuai dengan kemampuan 

masing-masing orang (Job discription) dan tetap berada dalam struktur 

organisasi yang ada di lembaga. Sedangkan mengenai Pengawasan Humas 

tersebut dilakukan mulai dari awal perencanaan kegiatan sampai kegiatan 

tersebut berhasil dilakukan dengan sukses. 

2. Kesimpulan Khusus 

a. Perencanaan Humas Dalam Mewujudkan Visi-Misi Di Madrasah 

Aliyah Syarifuddin Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang, 

Kabupaten Lumajang Tahun 2015/2016. 

Dari penjelasan yang peneliti dapatkan tentang Perencanaan 

Manajemen Humas Dalam Mewujudkan Visi-Misi Di Madrasah Aliyah 

Syarifuddin Wonorejo Kecamatan Kedungjajang Kabupaten Lumajang 

dapatlah diketahui bahwa kepanitiaan disusun sesuai dengan kegiatan 
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yang dilaksanakan. karena kepanitiaan tersebut mereka hanya 

melibatkan tim humas saja, terkadang mereka juga melibatkan seluruh 

komponen sekolah seperti guru, siswa, karyawan,  wali murid, bahkan 

tokoh masyarakat di sekitar. 

b. Pengorganisasian Manajemen Humas Dalam Mewujudkan Visi-Misi Di 

Madrasah Aliyah Syarifuddin Desa Wonorejo, Kecamatan 

Kedungjajang, Kabupaten Lumajang Lumajang Tahun 2015/2016. 

Mengenai Pengorganisasian Humas disini sudah sesuai dengan 

kemampuan masing-masing orang (Job discription) dan tetap berada 

dalam struktur organisasi yang ada di lembaga. 

c. Pengawasan Humas Dalam Mewujudkan Visi-Misi Di Madrasah 

Aliyah Syarifuddin Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang, 

Kabupaten Lumajang 2015/2016. 

Sedangkan mengenai Pengawasan Manajemen Humas tersebut 

dilakukan mulai dari awal perencanaan kegiatan, pada saat kegiatan 

tersebut dilakukan bahkan sampai kegiatan tersebut berhasil dilakukan 

dengan sukses. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Kepala Madrasah Aliyah Syarifuddin 

Melihat prestasi yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Syarifuddin 

Desa Wonorejo, Kecamatan Kedungjajang, Kabupaten Lumajang 

2015/2016, hal tersebut bisa dimanfaatkan untuk memperluas jaringan 

kerja sama. Misalnya untuk membantu anak-anak dari keluarga tidak 
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mampu tidak hanya lewat Gerakan Orang Tua tetapi juga bisa memperluas 

jaringan kerja sama dengan badan penyalur beasiswa. Sehingga anak yang 

berprestasi dan kurang mampu tetap bisa meneruskan usahanya dalam 

mencapai cita-cita yang mereka harapkan. 

2. Bagi Waka Humas 

Karena prinsip dari Humas adalah menjalin kerjasama yang baik 

antara sekolah dengan masyarakat alangkah baiknya jika masyarakat lebih 

banyak dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan sekolah seperti PHBI, Hari 

Ulang tahun sekolah dll. Sehingga masyarakat akan merasa lebih dihargai 

dan merasa punya andil dalam rangka memajukan sekolah. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Harus selalu aktif dalam menyikapi kegiatan yang diselengggarakan 

oleh lembaga. 

b. Ikut berpartisipasi dalam kegiatan khususnya dalam mewujudkan visi-

misi lembaga. 
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